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Abstrak

Muh Nur Salim, 2016 Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Kitabah Siswa Kelas X
MA Ta’mirul Islam Solo dan MAU Al-Imdad Yogyakarta Tahun Ajaran
2015/2016 (Telaah Taksonomi Kategori Linguistik)

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Pembelajaran Insya’, Kesalahan Linguistik.

Penelitian ini bertujuan mengetahui problematika yang dialami oleh siswa
dalam pembelajaran Insya’ dikelas X MA Ta’mirul Islam Solo dan MAU al-
Imdad Yogyakarta, serta upaya solutif yang dilakukan untuk mengatasi
probematikatersebut dan mengetahui bentuk-bentuk kesalahan berbahasa pada
lembar Insya’ siswa dalam taksonomi kategori linguistik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan melakukan
penelitian di MA Ta’mirul Islam Solo dan MAU Al-Imdad Yogyakarta.
Sedangkan pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan wawancara,
dokumentasi dan tes. Analisa data dilakukan dengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa problematika dalam pembelajaran
insya’ terjadi pada Problem linguistik yang meliputi 1) Interferensi bahasa Ibu
(B1) dengan bahasa yang dipelajari (B2/bahasa Arab) 2) Minimnya penguasaan
kosakata bahasa Arab 3) Lemahnya pemahaman siswa tentang gramatikal bahasa
Arab, kesulitan dalam berangan-angan/memikirkan alur cerita 4) Kurangnya
kepekaan rasa berbahasa. Berdasarkan hasil tes, diperoleh kesalahan dari MA
Ta’mirul Islam Solo sebanyak 78 kesalahan dan MAU al-Imdad Yogyakarta
sebanyak 90 kesalahan.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pondok pesantren MAU
al-Imdad Yogyakarta lebih banyak melakukan kesalahan dibandingkan pondok
pesantren Ta’mirul Islam Solo dalam hal menulis karangan atau insya’. Kesalahan
yang dilakukan siswa dipengaruhi oleh perbedaan metode pengajarannya.
Diantaranya yang pertama adalah 1) Praktek pengajaran yang ada pada pesantren
Salaf (MAU al-Imdad) mempunyai tujuan agar siswa mampu membaca atau
memahami suatu teks (fahmul magru’), sehingga skill dalam hal menulis
karangan (insya’) kurang diasah. Penguasaan gramatika yang di asumsikan untuk
pesantren salaf tidak memberikan kontribusi untuk kemampuan kitabah, karena
kemampuan kitabah selain harus menguasai gramatika juga harus menguasai
mufrodat, pembiasaan dan membutuhkan imajinasi tinggi. 2) Pesantren Modern
(MA Ta’mirul Islam) mengajarkan bahasa Arab sebagai alat komunikasi
(pengajaran bahasa melalui pendekatan komunikasi), dimana didalamnya
terdapat banyak latihan berbicara maupun menulis. Dari kebiasaan
mengungkapkan itulah yang menjadikan siswa Pondok Modern lebih mudah dan
lancar dalam mengingat kosakata sehingga menjadikan siswa lebih kreatif dalam
menuangkan gagasan kedalam tulisan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi yang berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

RI dan Menteri Pendidikandan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan

05436/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ B Be
- ta’ T T
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c ha h ha (dengan titik di bawah)
! Kha Kh ka dan ha
C
R Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
ra’ R Er
D)
. Zai Z Zet
D)
Sin S Es
J*
N Syin Sy es dan ye
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L sad es (dengan titik di bawah)
L dad de (dengan titik di bawah)
1 ta’ te (dengan titik di bawah)
1 za’ zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas

i Gain Ge

b fa’ Ef

3 Qaf Qi

5 Kaf Ka

J Lam El

. Mim Em

B Nun N

f Wawu We

A ha’ Ha

\ hamzah Apostrof

5 ya’ Ye

B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A




Kasrah

Dammah u U
Contoh:
d‘ﬁ : Fa’ala
/),55 : Zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
;5 O Fathah dan Ya Al Adan |
5 Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh:
Gl - Kaifa
Jsa : Haula
3. Maddah
Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
o Fathah dan Alif atau
¢ A A dan garis di atas
Ya
S L Kasrah dan Ya i I dan garis di atas




9L Dammah dan Wau U U dan garis di atas

Contoh:

4.513 : Qala
=y : Rama
Jé : Qila

3)9-’ : Yaqulu
4. Ta Marburah
a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidupataumendapatharakatfathah,

kasrahdandammah, transliterasinyaadalahhuruf t.

Contoh:
4553  : Madrasatun

b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah huruf h.

Contoh:

o -

4s,  :Rihlah
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c. Ta Marbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut
dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut adalah huruf h.

Contoh:
JelaY) 42a ) « Raudah al-atfal

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan
tanda (). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua
huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.

Contoh:
1—‘:’,) : Rabbana

Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Contoh:

:)-ni\:ﬂ‘ . Asy-syams

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Contoh:

0.

sl Al-gamaru

Hamzah
a. Hamzah di awal

Contoh:

ti\f)-ei - Umirtu
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8.

b. Hamzah di tengah

Contoh:
UJJAU : Ta’khuzuna
c. Hamzah di akhir

Contoh:

28

‘;u—ﬁ* : Syai’un
Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.
Contoh:
CJB;‘:“SB d:‘ﬁ‘ Lol . - Fa aufii al-kaila wa al-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

O Y\ 3as s : Wa ma Muhammadun illa rasiilun
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang telah lama dikenal di dalam
masyarakat Indonesia. Pernyataan ini didukung oleh lahirnya Islam dan turunnya Al-

Qur’an dalam bentuk bahasa Arab. Ini sesuai dengan firman Allah SWT:
L Oghins oSl Ly e U1 B ol 5T L)

“Sesungguhnya kami telah menurunkan berupa Al-Qur’an yang berbahasa Arab

L3 ‘ l
agar kamu memahaminya *.

Bahasa Arab dan Al-Qur’an bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainya. Mempelajari bahasa Arab adalah syarat
wajib untuk menguasai isi kandungan Al-Qur’an dan mempelajari bahasa Al-Qur’an
berarti mempelajari bahasa Arab. Dengan demikian peranan bahasa Arab di samping
sebagai alat komunikasi sesama manusia juga komunikasi manusia beriman dengan

Allah SWT, yang terwujud dalam bentuk sholat, doa-doa dan sebagainya.

Oleh karena itu, orang yang akan mempelajari sumber-sumber asli ajaran

agama Islam harus memahami secara baik bahasa Arab yang meliputi beberapa

'Departemen al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Depag RI, 1981/1982). Q.S: 12:2, 236.
2Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta:ldea Press.2010),
53.



aspek. Di antara aspek bahasa Arab yang sangat penting dan menjadi faktor utama
adalah ‘IIm as-Shorf dan ‘Ilm an-Nahw (tata bahasa) yang mempunyai nilai strategis
dalam menggali ajaran Islam. Orang yang tidak menguasai ‘7/m as-Sarf dan ‘Ilm an-
Nahw akan memahami buku-buku bahasa Arab secara tidak benar. Demikian pula
orang yang ingin menerjemahkan buku berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia,
mutlak harus memahami ‘//lm as-Sarf dan ‘Ilm an-Nahw secara baik, kalau tidak,

maka terjemahanya tentu akan mengalami banyak kesalahan.®

Di pandang dari segi urgensi bahasa seperti di atas, tidaklah aneh ribuan
bahkan ratusan ribu orang dalam setiap tahunnya berbondong-bondong untuk belajar
bahasa asing termasuk juga bahasa Arab. Akan tetapi, kemungkinan hanya puluhan
ribu saja dari mereka yang berhasil dengan baik dan mencapai tujuan dari

mempelajari bahasa tersebut.”

Di Indonesia, Pondok Pesantren menjadi salah satunya pilar lembaga
pendidikan yang mengutamakan pendidikan agama Islam dan bahasa Arab. Orang
yang ingin mendalami ilmu bahasa Arab rela berbondong-bondong ke Pondok
Pesantren. Melihat kebutuhan masyarakat yang sangat mendesak akan kepentingan
mempelajari bahasa Arab, maka bahasa Arab dipelajari pula di madrasah-madrasah

atau sekolah yang bernafaskan Islam.

SAzyumardi Azra, Esei-Esei intelektual muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Wacana
1lmu,1999), 33.

*A. Akrom Malibary, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam
IAIN,(Jakarta:Pengembangan Sistim Pendidikan Agama DEPAG RlI, 1976), 77.



Dalam pengajaran bahasa Arab, seorang pelajar dituntut untuk menguasai
empat kemahiran berbahasa yang dikenal dengan istilah Maharah al-arba’ah. Empat
kemabhiran tersebut meliputi Maharah al-istima’ (keterampilan
menyimak/mendengarkan), Maharah al-Kalam (keterampilan berbicara), Maharah
al-Qira’ah  (keterampilan membaca) dan Maharah al-Kitabah (keterampilan
menulis).” Dari kemahiran-kemahiran tersebut bisa diketahui bahwa fungsi bahasa
digunakan sebagai alat komunikasi langsung (lisan) dan tidak langsung (tulisan).
Komunikasi lisan meliputi dua aspek yaitu istima’ dan kalam, sedangkan komunikasi

tulisan yaitu dua aspek kemahiran lainnya, gira’ah dan kitabah.

Kemahiran menulis dalam pelajaran bahasa Arab secara garis besar dapat
dibagi ke dalam tiga kategori yang tak terpisahkan, yaitu imlak (al-/mla’), kaligrafi
(al-Khay) dan mengarang (al-Insya’)®. Di antara keterampilan-keterampilan dalam
kemahiran berbahasa, menulis karangan (Insya’) bisa dikatakan sebagai keterampilan
yang paling sukar dibandingkan dengan keterampilan-keterampilan yang lain.
Sehingga, Insya’ dalam pembelajarannya di kelas kurang mendapat perhatian, karena
selain sukar, kemahiran ini menuntut kreatifitas siswa baik dalam penguasaan

mufrodat, imajinasi, maupun rasa kebahasaannya (dzauq al-lughoh).

Apabila seorang pelajar menggunakan bahasa ke dua atau asing secara lisan,

maka seorang penutur asli dapat mengerti dan menerima lafal yang kurang sempurna

*Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA Press,
2012), 83.

® Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 151.



atau ungkapan-ungkapan yang kurang sesuai atau bahkan tidak sesuai dengan kaidah
gramatikal. Akan tetapi, bila pelajar itu menggunakan bahasa kedua secara tulis,
maka penutur asli yang membacanya akan lebih keras dalam menilai tulisan yang
banyak terdapat kesalahan ejaan maupun tata bahasanya. Meskipun makna yang
disampaikannya cukup jelas dan tulisannya cukup rapi, akan tetapi suatu karangan
tertulis dituntut harus baik dan sebisa mungkin tanpa kesalahan karena dianggap

mencerminkan tingkat kependidikan penulis karangan yang bersangkutan.’

Kesalahan berbahasa merupakan penggunaan bahasa baik secara lisan maupun
tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu komunikasi atau menyimpang
dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari tatanan kaidah bahasa.® Menurut
Soepomo, kesalahan-kesalahan dalam proses praktek bahasa kedua sering terjadi
dikarenakan a) pengertian pelajar bahasa yang kacau, b) interferensi, c) karena logika
yang belum matang, d) karena analogi, e) karena sikap sembrono.’ Berbagai
kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pembelajar selama dalam proses belajar
tidak dapat dipandang sebagai kesalahan begitu saja, tetapi harus dipandang sebagai
suatu bagian dari strategi belajar. Usaha untuk membantu tercapainya tujuan belajar

bahasa pembelajar adalah dengan mengetahui sebab-sebab dan cara mengatasi

7 -

Ibid, 163.

®Nanik Styawati, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Teori dan Praktek, (Surakarta:
Yuma Pressindo, 2013), 13.

%Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa, (Yogyakarta: Gadjah Mada Univercity Press, 1996),
57.



kesalahan-kesalahan berbahasa yang mereka lakukan dengan jalan menganalisis

berbagai hal yang berkaitan dengan kesalahan berbahasa siswa. '

Dalam pelaksanaannya, mapel Insya’ menjadi salah satu mapel yang terkesan
sulit bagi para siswa. Hal ini nampak pada tugas karangan (insya’), surat ataupun
karya siswa lain berupa tulisan yang masih jauh dari aturan mengenai gramatika
penulisan. Kesulitan tersebut diantaranya menerapkan tatabahasa (qawa 'id nahwiyah-
sharfiyah). Dengan kata lain, kesulitan tersebut berada pada tataran teoritis-
konseptual ke aplikatif-fungsional mengenai gramatika yang mereka pelajari dan
kuasai sebelumnya.* Oleh karena itu, hal ini perlu mendapat perhatian yang serius
dari kalangan pendidik, terutama pengajar bahasa Arab di dua instansi tersebut.
Sebab, apabila kesulitan dan kesalahan ini dibiarkan begitu saja, tanpa adanya
perhatian dan tindakan dengan mengupayakan solusi pemecahannya, maka hal ini
akan menjadikan gap antara idealitas dan realitas pembelajaran bahasa Arab semakin

menganga dan terdapat ketimpangan.

Berdasarkan realitas diatas, hal ini menjadi problem akademik yang perlu
dikaji dan dibahas lebih mendalam dan intens. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti
lebih jauh terkait kesalahan kitabah siswa kelas X pada dua instansi yaitu Pondok

Pesantren Ta’mirul Islam Solo (modern) dan Pondok Pesantren al-Imdad Yogyakarta

10 i
Ibid, 51
" Hasil diskusi yang dilakukan peneliti kepada pengajar Insya’ pada tanggal 24-11-2015.



(salaf)'? Yang tidak sesuai dengan struktur taksonomi kategori linguistik. Pemilihan
dua instansi tersebut tidak lain hanya sebagai perbandingan guna menemukan
gambaran yang komprehensif mengenai prosentase kesalahan kitabah yang dilakukan
oleh siswa. Dengan begitu para guru bahasa Arab di dua instansi itu dapat segera
mengetahui kesalahan yang terjadi dan menemukan alternatif solusi terkait kesalahan

kitabah yang dilakukan oleh siswa.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja bentuk-bentuk kesalahan taksonomi kategori linguistik pada
kitabah/insya’ siswa kelas X MA Ta’mirul Islam (Solo) dan MAU al-Imdad
(Yogyakarta) ?
2. Seberapa besar tingkat kesalahan taksonomi kategori linguistik pada dua
instansi tersebut ?
3. Apa saja sebab dan faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan-
kesalahan tersebut ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

2 Menurut Azyumardi Azra, dalam bukunya Pendidikan Islam; Tradisi Dan Modernisasi Di
Tengah Tantangan Milenium Il (Jakarta: Kencana, 2012), him.129. Kata salaf atau salafiyyah di sini
menunjukkan arti lawan dari haditsah atau mu asirah (modern). Maka, istilah salafiyyah bagi kalangan
pesantren mengacu pada pengertian “pesantren tradisional” yang sarat dengan pandangan dunia dan
praktik Islam sebagai warisan sejarah, khususnya dalam bidang syariah dan tasawwuf.



a. Mengidentifikasi bentuk-bentuk kesalahan linguistik pada kitabah/insya’ siswa
kelas X siswa Ta’mirul Isalam (solo) dan al-Imdad (Yogyakarta).

b. Mengetahui prosentase jenis kesalahan taksonomi kategori linguistik pada dua
instansi tersebut.

¢. Mengidentifikasi dan menganalisa penyebab dan faktor yang mempengaruhi
terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah teori dalam kegiatan belajar mengajar
materi kitabah/Insya’.

b. Bagi para siswa angkatan selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu
menjadi informasi tentang banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh para
pendahulu mereka untuk kemudian mau lebih bersunguh-sungguh dalam
belajar bahasa Arab, sehingga tidak lagi muncul banyak kesalahan di masa-
masa mendatang, khususnya pada kesalahan yang sama.

c. Bagi para pengajar bahasa Arab, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
bahan evaluasi dalam proses pembelajaran bahasa Arab, terutama untuk materi
kitabah/insya’.

d. Bagi lembaga, sebagai bahan evaluasi dalam memenej kegiatan pembelajaran

bahasa Arab yang ada dipondok pesantren tersebut.



Semua manfaat tersebut pada dasarnya bermuara pada usaha peningkatan mutu
pembelajaran bahasa Arab, khusunya dilingkungan pondok pesantren itu sendiri
sehingga menghasilkan para lulusan dengan kualitas yang lebih baik.

. Kajian Pustaka

Penelitian dengan tema Analisis Kesalahan Berbahasa telah banyak dilakukan
dengan menjadikan bahasa sebagai objek. Dalam hal ini, peneliti akan meneliti
tentang kesalahan berbahasa Arab taksonomi kategori linguistik pada kitabah yang
dilakukan siswa kelas X MA Ta’mirul Islam (solo) dan MAU al-Imdad

(Yogyakarta).

Untuk mendapatkan gambaran atau informasi yang lebih jelas tentang
penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis melakukan tinjauan pustaka terhadap
beberapa karya yang membahas tentang pembelajaran kitabah/Insya’ dan analisis

kesalahan berbahasa. Adapun literatur yang berkaitan antara lain:

Analisis kesalahan berbahasa Arab sebagai bahasa asing, diantaranya
dilakukan oleh jassem ali jassem dengan melakukan penelitian pada hasil tulisan 54
siswa kelas 4 sebuah sekolah menengah agama di Malaysia. Penelitian ditujukan pada
penggunaan kata kerja dalam seluruh aspek yang berkaitan dengannya, yaitu : aspek
kata, kesesuaian dengan pelaku, bentuk, maupun penggunaan artikel didalamnya.
Hasil dari penelitian ini, kesalahan paling banyak dilakukan pada aspek kala dan

kesesuaian dengan pelaku. Adapun sebab-sebab munculnya kesalahan-kesalahan ini



adalah: pengaruh bahasa pertama, generalisasi berlebih, pemudahan, kamus,
ketidaktahuan akan batasan kaidah, aplikasi kaidah secara tidak lengkap, system
pembelajaran, analogi yang salah, perbendaharaan kata yang terbatas dan pembetulan

secara berlebihan.™

Khusus dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, analisis kesalahan di
antaranya dilakukan olen Ahmad Abdullah al-Bashier dkk. Di lembaga pengajaran
Bahasa Arab as-Su’udi (LIPIA) Jakarta. Mereka mencoba mencari jalan keluar bagi
kesalahan-kesalahan yang secara luas dilakukan oleh para mahasiswa tingkat 1V dan
V semester gasal tahun ajaran 1404-1405 H (1984-1985 M). data penelitian diperoleh
dengan jalan mengadakan ujian mendadak dalam bentk karangan tertilis pada siswa
tingakat V dan VI, yaitu sejumlah 64 orang. Judul karangan telah ditentukan, yang
memungkinkan siswa bisa menulisnya, yaitu tentang kehidupan sehari-hari,
kebiasaan, adan adat-istiadat masyarakat di lingkungan nasing-masing siswa.
Kesalahan-kesalahan yang telah dihasilkan dikelompokkan dalam empat kategori,
yaitu: kesalahan struktur kalimat, kesalahan struktur kata, kesalahan dalam menunjuk

arti dan kesalahan ejaan.**

Penelitian Fina Sa’adah dalam tesis yang berjudul Analisis Kesalahan

Berbahasa Arab (studi kesalahan-kesalahan penerapan nahwu pada Skripsi Jurusan

3 Lihat Jassem Ali Jassem, Study on Second Language Learnes of Arabic: An Error Analysis
Approach (Kuala Lumpur: Pustaka Hayati, 2000).

4 Ahmad Abdullah al-Bashier, dkk., Beberapa Kesalahan Penulisan pada Siswa Tingkat 1V dan
V Tahun Ajaran 1404-1405 H: Sebuah Studi Berdasarkan Analisa Kontrastif ( Lembaga Penagajaran
Bahasa Arab as-Su’udi di Indonesia, tidak diterbitkan).
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PBA UIN Walisongo periode wisuda 2007-2009). Penelitian dibatasi pada aspek
Nahwu dengan prosedur : a) identifikasi kesalahan, b) klasifikasi kesalahan, c)
penjelasan kesalahan, dan d) identifikasi wilayah-wilayah kesulitan pembelajaran
Nahwu. Penelitian diambil berdasarkan sampel skripsi mahasiswa jurusan PBA UIN
Walisongo periode wisuda 2007-2009 yang disinyalir terdapat banyak kesalahan

dilihat dari aspek Nahwiyah.™

Penelitian Toni Fransiska dalam tesis yang berjudul Analisis Kesalahan
Berbahasa pada skripsi jurusan PBA UIN Sunan Kalijaga dan UIN sunan Ampel
tahun akademik 2011-2013. Penelitian ini menfokuskan pada jenis kesalahan
berdasarkan surface strategy taxonomi siasat permukaan. Taksonomi siasat
permukaan meliputi penghilangan (omission), penambahan (addition), penggantian
(misformation), dan salah susun (misordering). Berdasarkan hasil penetian tersebut,
ditemukan dua kesalahan terbanyak pada dua kampus tersebut yaitu: UIN SUKA
ditemukan kesalahan penghilangan huruf sebesar 128 kesalahan (22%). Dan
kesalahan penggantian huruf sebanyak 117 kesalahan (20%). Adapaun pada UIN
AMPEL ditemukan kesalahan penghilangan huruf sebanyak 89 (26%). Dan kesalahan

penggantian huruf sebanyak 72 (21%).°

BFina Sa’adah, “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (studi kesalahan-kesalahan penerapan
nahwu pada Skripsi Jurusan PBA UIN Walisongo periode wisuda 2007-2009)” (Tesis), Program Pasca
Sarjana (S2) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2011.

'*Toni fransiska “Analisis Kesalahan Berbahasa pada skripsi jurusan PBA UIN Sunan Kalijaga
dan UIN sunan Ampel tahun akademik 2011-2013. (Tesis), Program Pasca Sarjana (S2) UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2015.
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E. Kerangka Teori

1. Kesalahan Berbahasa dan Analisis Kesalahan Berbahasa

Dalam bahasa Indonesia terdapat beberapa kata yang artinya bernuansa
dengan kesalahan yaitu: penyimpangan, pelanggaran, dan kekhilafan. Keempat

kata itu dapat dideskripsikan sebagai berikut:

a. Kata “salah” diantonimkan dengan “betul”, artinya, apa yang dilakukan tidak
betul, tidak menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan.

b. “Penyimpangan” dapat diartikan menyimpang dari norma yang telah
ditetapkan. Pemakai bahasa menyimpang karena tidak mau, enggan, malas
mengikuti norma yang ada.

C. “Pelanggaran” terkesan negatif karena pemakai bahasa dengan penuh
kesadaran tidak mau menurut norma yang telah ditentukan, sekalipun dia
mengetahui bahwa yang dilakukan berakibat tidak baik.

d. “Kekhilafan” merupakan proses psikologis yang dalam hal ini menandai
seseorang khilaf menerapkan teori atau norma bahasa yang ada pada dirinya.
Khilaf dapat diartikan sebagai kekeliruan, kemungkinan salah ucap, salah susun

karena kurang cermat.*’

Henry Guntur Tarigan menegaskan bahwa ada perbedaan antara kesalahan
dan kekeliruan. Menurutnya, kekeliruan pada umumnya disebabkan oleh faktor

performansi, keterbatasan dalam mengingat sesuatu menyebabkan kekeliruan

7 Nanik Setyawati, Analisis Kesalahan......, 9.
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dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat dan
sebagainya. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki oleh para siswa sendiri bila yang
bersangkutan lebih mawas diri, lebih sadar atau memusatkan perhatian. Siswa
sebenarnya sudah mengetahui sistem linguistik bahasa yang digunakannya, namun
karena sesuatu hal dia lupa akan sistem bahasa tersebut. Kelupaan ini biasanya
tidak lama, karena itu pula kekeliruan itu sendiri tidak bersifat lama. Sebaliknya,
kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya, siswa memang belum
memahami sistem linguistik bahasa yang digunakannya. Kesalahan biasanya
terjadi secara konsisten, jadi secara sistematis. Kesalahan itu dapat berlangsung
lama apabila tidak diperbaiki.’® Oleh sebab itu, kesalahan yang dilakukan oleh
siswa harus mendapatkan perhatian khusus dari seorang guru dengan
mengevaluasinnya secara bertahap guna tercapainya tujuan pembelajaran yang

baik.

Ellis (1987), mendefinisikan analisis kesalahan berbahasa sebagai suatu
prosedur yang digunakan oleh para peneliti dan para guru yang mencakup
pengumpulan sampel bahasa pelajar, pengenalan kesalahan-kesalahan yang
terdapat dalam kesalahan tersebut, pendeskripsian kesalahan-kesalahan itu,
pengklasifikasiannya berdasarkan sebab-sebabnya yang telah dihipotesiskan, serta
pengevaluasian keseriusannya.'® Sedangkan Tarigan (1996) dan Lilis (1997),

analaisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan

'8 Henri Guntur dan Djago Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa..., 68.
19 H
Ibid...,153.
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oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi kegiatan pengumpulan sampel
kesalahan, mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel, menjelaskan
kesalahan tersebut, mengklasifikasikan kesalahan itu, dan mengevaluasi taraf

keseriusan kesalahan itu.?°

. Sebab-sebab Kesalahan Berbahasa

Pangkal penyebab kesalahan berbahasa ada pada orang yang menggunakan
bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakannya. Ada tiga
kemungkinan penyebab seseorang dapat salah dalam berbahasa, antara lain
sebagai berikut : %

a. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya. Ini dapat berarti bahwa
kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahasa
pertama (B1) terhadap bahasa ke dua (B2) yang sedang dipelajari si pembelajar
(siswa). Dengan kata lain sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem
linguistik B1 dengan sistem linguistik B2.

b. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya.
Kesalahan yang mereflesikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari.
Dengan kata lain, salah atau keliru menerapkan kaidah bahasa. Misalnya :
kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa secara tidak sempurna, dan
kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah bahasa. Kesalahan

seperti ini sering disebut dengan istilah kesalahan intra bahasa (intralingual

20 Nanik Styawati, Analsis Kesalahan...,12.
2! Ibid, 15-16.
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error). Kesalahan ini disebabkan oleh ; (a) penyamarataan berlebihan, (b)
ketidaktahuan pembatasan kaidah, (c) penerapan kaidah yang tidak sempurna,
dan (d) salah menghipotesiskan konsep.

c. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan
dengan bahan yang diajarkan atau dilatihkan dan cara pelaksanaan pengajaran.
Bahan pengajaran menyangkut masalah sumber, pemilihan, penyusunan,
pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran menyangkut masalah pemilihan
teknik penyajian, dan langkah-langkah (urutan penyajian), intensitas dan
kesinambungan pengajaran dan alat-alat bantu dalam pengajaran.

3. Metodologi Analisis Kesalahan Berbahasa
Analisis kesalahan berbahasa adalah prosedur kerja. Sebagai prosedur kerja,
anakes mempunyai langkah-langkah tertentu, langkah-langkah tertentu inilah yang
disebut “metodologi” anakes. Metodologi analasis kesalahan berbahasa adalah
suatu cara atau langkah-langkah untuk menganalisis kesalahan berbahasa secara
objektif, bahasa merupakan sasaran dari anakes. Kesalahan-kesalahan berbahasa
dapat diketahui dengan menggunakan cara-cara yang telah ditentukan oleh anakes.

Seorang guru atau peneliti yang ingin mengetahui kesalahan berbahasa siswa,

maka harus menggunakan teknik prosedural anakes, antara lain:

a. Memilih Korpus Bahasa
Kegiatan pada tahap ini meliputi beberapa hal, yaitu :

1) Menetapkan luas sampel

2) Menentukan media sampel (lisan atau tulisan)
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3) Menentukan kehomogenan sampel (yang berkaitan dengan usia pelajar, latar
belakang B1, tahap perkembangan, dan lain-lain)

. Mengenali Kesalahan Dalam Korpus

Kalimat-kalimat dapat berupa overtly idiosyncratic yaitu yang mempunyai
cacat yang menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa sasaran dan covertly
idiosyncratic yaitu yang secara sepintas merupakan baik tetapi bila konteks
pemakaiannya diuji dan diteliti ternyata tidak gramatis.
. Mengklasifikasikan Kesalahan
Kegiatan pada tahap ini mencakup penetapan atau penentuan pemeriaan
grammatikal bagi setiap kesalahan, misalnya :
1) Kesalahan di bidang fonologi (al-Akhta’ al-Imlaiyyah wa as-sawtiyyah)
2) Kesalahan di bidang morfologi (al-Akhta’ as-Sarfiyyah)
3) Kesalahan di bidang sintaksis (al-Akhta’ an-Nahwiyyah)
4) Kesalahan di bidang semantik (al-Akhta’ ad-Dilaliyyah wa al-Kalimat)
. Menjelaskan Kesalahan
Kegiatan pada tahap ini merupakan upaya untuk mengenali penyebab
psikolinguistik kesalahan-kesalahan tersebut. Misalnya, upaya dapat diadakan

untuk menentukan proses yang bertanggung jawab bagi setiap kesalahan.
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e. Mengevaluasi Kesalahan
Kegiatan pada tahap ini mencakup penaksiran keseriusan setiap kesalahan agar
dapat mengambil keputusan bagi pengajaran bahasa.?
4. Kesalahan Berbahasa Taksonomi Kategori Linguistik
a. Fonologi
Klasifikasi pertama pada kategori linguistik adalah pada aspek fonologi.
Secara etimologi, kata fonologi terambil dari fon yaitu bunyi, dan logi yaitu
ilmu. Maksudnya, fonologi adalah salah satu bidang kajian linguistik yang
mempelajari, menganalisis, dan membicarakan runtunan bunyi-bunyi bahasa.?®
Kesalahan fonologi dibedakan menjadi dua kategori yaitu®* :
1) Kesalahan Ejaan
Kesalahan ejaan adalah kesalahan melukiskan kata atau kesalahan
menggunakan tanda baca.
b. Morfologi
Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk
bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik bentuk kata
itu, baik fungsi gramatik maupun semantik.?> Adapun morfologi bahasa Arab
(sarf) adalah ilmu tentang asal-usul kata dengannya dapat diketahui bentuk-

bentuk dari kata-kata bahasa Arab dan keadaannya, yang bukan I’rab dan bukan

%2 Henry Guntur dan Djago Tarigan, Pengajaran analisis kesalahan berbahasa..., 152.

2 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta : Rineka Cipta,2007), 102.

?* Henri Guntur dan Djago Tarigan,Pengajaran analisis kesalahan berbahasa , 179.

2> Ramlan, M. Morfologi, Suatu Tinjauan Diskriptis, (Yogyakarta : CV. Karyono,1983), 16-17.



17

bina’.%® Yaitu ilmu yang membahas tentang berbagai kata dari sisi tashrif, i’lal,
dan penggantian huruf. Dan dengan ilmu tersebut, dapat diketahui apa yang
harus ada dalam bentuk suatu kata sebelum kata-kata itu tersusun dalam suatu
kalimat.?” Kesalahan morfologi adalah kesalahan memakai bahasa disebabkan
salah memilih afiks, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata
majemuk dan salah memilih bentuk kata.?
c. Sintaksis

Sintaksis secara langsung terambil dari bahasa Belanda, syntaxis. Dalam
bahasa inggris digunakan istilah syntax. Sintaksis ialah bagian atau cabang dari
ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase
berbeda dengan morfologi yang membicarakan seluk beluk kata dan morferm.?®
Sintaksis yang dalam bahasa Arab disebut ilmu nahwu yaitu membahas seputar
hukum dan kedudukan kata yang terdapat dalam kalimat atau teks, pembagian
kalimat dan sebagainya.®® Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau
penyimpangan struktur frasa, klausa atau kalimat serta ketidaktepatan

pemakaian artikel.®*

®Mustafa al-Gulayaini, Jami'u Ad-Duriis Al-‘Arabiyyah, (Kairo: Maktabah asy-syuruq ad-
duwaliyyah, 2008), 4.

?'Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia (Telaah Terhadap
Fonetik Dan Morfologi, (Jakarta:Pustaka Alhusna Baru,2004), 88.

%8 Henri Guntur dan Djago Tarigan,Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa...,180.

2 M. Ramlan, Ilmu Bahasa Indonesia Sintaksis, (Yogyakarta : CV. Karyono,2005), 18.

% Taufiqurrohcman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang : UIN-Malang Press, 2008), 13.

3! Henri Guntur dan Djago Tarigan,Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa.., 181.
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d. Semantik
Semantik atau ‘ilm ad-dilalah yaitu merupakan cabang linguistik yang
mempelajari makna kata atau arti. Semantik ini berkaitan dengan kosa kata
bahasa Arab.** Kesalahan semantik atau leksikon adalah kesalahan memakai
kata yang tidak atau kurang tepat.*®
5. Pengertian Insya’ dan Macamnya

Menurut Acep Hermawan, Insya’ dapat dibedakan menjadi dua yaitu : Insya’ al-

Muwajjah dan Insya’ al-hurr.®*

a. Insya’ al-Muwajjah (mengarang terpimpin)
Mengarang terpimpin adalah membuat kalimat atau paragraf sederhana dengan
bimbingan tertentu berupa pengarahan. Contoh: kalimat yang tidak lengkap dan
sebagainya. Mengarang terpimpin bisa juga disebut mengarang terbatas (al-
Insya’ al-Mugayyad) sebab karangan pelajar dibatasi oleh ukuran-ukuran yang
diberikan oleh pemberi soal, maka dalam praktiknya tidak menuntut pelajar
untuk mengembangkan pikirannya. Ada berapa teknik latihan pengembangan
mengarang terpimpin yang dikenal dalam pengajaran bahasa Arab, antara lain :
1) At-Tabdil (mengganti/merubah)
2) Imla’ al-Firag (mengisi bagian kosong)

3) At-Tartib (menyusun kata-kata yang tersedia menjadi kalimat lengkap)

*|bnu burdah, Menjadi Penerjemah Metode Dan Wawasan Menerjemah Teks Arab,
(Yogyakarta: Tiara Wacana,2004), 65.

%3 Henri Guntur dan Djago Tarigan,Pengajaran analisis kesalahan berbahasa. .., 181.

3 Acep Hermawan, Metodologi ......., 164.
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4) Takwin al-Jumal (membuat kalimat tertentu berdasarkan perintah)
5) Al-ijabah (menjawab tentang bacaan)

b. Insya’ al-hurr (Mengarang Bebas)
Mengarang bebas adalah membuat kalimat atau paragraf tanpa pengarahan.
Para pelajar dalam hal ini diberi kebebasan untuk mengekspresikan pikirannya
tentang suatu hal tertentu. Mengarang bentuk ini lebih tinggi tingkatannya
dibandingkan mengarang terpimpin, sebab merupakan kelanjutan dari
serangkaian kegiatan mengarang terpimpin. Akan tetapi kemampuan
mengarang bebas dalam praktiknya dipisahkan dari kemampuan mengarang
terpimpin. Sebab mempunyai cara, prosedur, dan tahapan tersendiri jika
dikembangkan lebih dalam lagi.
Ada beberapa teknik latihan yang harus dilalui untuk sampai kepada
keterampilan mengarang bebas antara lain :
1) At-Talkzs (meringkas bacaan terpilih)
Menuliskan kembali intisari bacaan dengan bahasa Arab yang dimiliki pelajar.
2) Al-Qishshah (menceritakan gambar yang dilihat)
Yaitu menceritakan isi gambar yang dilihat berupa kegiatan sehari-hari sejak
bangun tidur sampai saat hendak tidur.
3) Al-Idhah (meringkas bacaan terpilih)
Yaitu menerangkan pekerjaan yang biasa dilakukan pelajar dalam situasi-situasi

tertentu.
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Setelah terbiasa dengan langkah-langkah tersebut, baru menuju ke
tingkat mengarang bebas tentang masalah-masalah yang diketahui oleh pelajar.
Tingkatan ini jauh lebih sulit dibandingkan dengan tiga tingkatan sebelumnya,
sebab tidak hanya melibatkan keterampilan dalam menggunakan grafologi,
struktur bahasa dan kosa kata, tetapi juga menuangkan wawasan yang lebih luas
tentang masalah yang dibahas.

a. Strategi Pembelajaran Insya’
Strategi dalam pembelajaran Insya’ bisa ditempuh dengan langkah-langkah
berikut :
1) Siswa diberi kebebasan untuk membatasi ruang lingkup materi dan tema
yang ingin mereka tulis.
2) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mencari sumber atau
referensi terhadap materi yang terkait.
3) Siswa diberikan kesempatan pada jam pelajaran selanjutnya untuk
menjelaskan hasil karangan secara lisan.
4) Menyempurnakan kalimat dengan penjelasan atau menjelaskan tentang
sesuatu.
5) Mengevaluasi hasil tulisan sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah

ditentukan dan sesuai dengan kemahiran yang ingin dikuasai siswa.®

% Nur Hadi, al-Muwajjih Lita’limi al-Maharat al-Lugawiyyah, (Malang: UIN-MALIKI
Press,2011), 128.
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b. Koreksi Kesalahan Bahasa Tulis
Dalam kegiatan mengoreksi atau memperbaiki kesalahan bahasa tulis para
pelajar, para guru dapat menggunakan berbagai teknik yang terpenting atau
yang biasa dimanfaatkan yaitu :
1) Teknik koreksi langsung (direct correction techniques)
Dalam koreksi langsung, para guru memperbaiki segala kesalahan yang
terdapat yang terdapat pada karangan atau komposisi yang dibuat oleh para
pelajar dan kemudian menyuruh mereka menulis kembali karangannya
dengan memasukkan semua perbaikan tersebut. Dengan kata lain, dalam
teknik ini lokasi kesalahan ditunjukkan serta ditambahkan pula petunjuk
bagaimana cara memperbaikinya
2) Teknik koreksi tidak langsung (indirect correction techniques)
Petunjuk-petunjuk tersebut dapat beranjak dari yang kurang langsung sampai
kepada yang paling kurang dan mencakup:
a) Penggaris bawahan kata serta memberikan suatu petunjuk, seperti “pakai
kala lalu” atau “konjugasikan”
b) Mengurung kata atau frasa yang salah tempat, yang dibubuhi pula tanda
panah di tempat yang dimaksud.

¢) Memberi tanda silang pada kata yang terasa berlebihan atau mubadzir.
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d) Memberikan bentuk yang tepat atau struktur yang benar dalam
keseluruhannya.*®
Dalam mengadakan koreksi, seorang guru juga bisa memakai simbol-
simbol yang menunjukkan jenis kesalahannya seperti :
a) Memberikan simbol () untuk kategori kesalahan nazwu
b) Memberikan simbol (=) untuk kategori alfabet
c) Memberikan simbol (=) untuk kategori kesalahan sarf
d) Memberikan simbol (¢) untuk kategori kesalahan uslub.®’
Para siswa tidak akan tahu jika guru mengoreksi dan mengevaluasi
hasil karangan siswa secara tersendiri, oleh karena itu seorang guru harus
menjelaskan teknik dan hasilnya di depan para siswa ketika kegiatan belajar

mengajar berlangsung.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jika ditinjau dari tempat penelitiannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian
lapangan (field research), karena data yang dikumpulkan langsung diperoleh dari
lapangan yaitu Pondok Ta’mirul Islam (solo) dan al-Imdad (Yogyakarta).
Sedangkan dari segi pengukuran dan analisis data, penelitian ini masuk dalam

kategori penelitian kualitatif karena data yang disajikan dalam bentuk verbal dan

% Henry Guntur Tarigan, Pengajaran ....., 170.
3 Nur Hadi, al-Muwaijjih Lita Timi al-Maharat al-lughowiyyah, (Malang: UIN-MALIKI Press,
2011), 130.
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dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Jika kemudian dalam penelitian ini
muncul angka-angka, maka keberadaannya hanya sebagai data penunjang, bukan
data utama.® Angka-angka yang dimaksud adalah besar persentase masing-masing
kelompok kesalahan dari hasil penelitian. Sedangkan bila didasarkan pada sifat
permasalahannya, penelitian ini bersidat deskriptif, yaitu mengumpulkan data atau
informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisis. ** Adapun dari sudut pandang
ilmu pendidikan, analisis kesalahan berbahasa masuk dalam kelompok penelitian
evaluatif, yaitu melakukan evaluasi terhadap suatu program atau kegiatan
pendidikan yang telah berjalan, kemudian dari hasil evaluasi tersebut diketahui
kondisi dan tuntutan yang ada untuk dijadikan dasar dalam merancang suatu
program baru.*
2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang obyektif, penelitian kulitatif ini menggunakan
beberapa teknik dalam mengumpulkan data yaitu :
a. Tes

Teknis tes merupakan seperangkat rangsangan atau stimuli yang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang
dapat dijadikan dasar bagi penetapan biji angka seseorang berkenaan dengan

karakteristik/variabel tertentu yang hendak diukur untuk mengukur dan

%Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang: Universitas Negeri Malang,
2005), 11.

%95, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 8.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), 120-121.
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melukiskan aspek-aspek tertentu dari tingkah laku manusia.** Teknis tes ini
digunakan penulis untuk memperoleh hasil karangan (Insya’) siswa yang
kemudian dianalis macam-macam kesalahannya menurut taksonomi kategori
linguistik.
b. Wawancara
Untuk memperoleh data dari informan-informan terkait, maka dalam
penelitian ini digunakan teknik wawancara. Wawancara  yaitu suatu
percakapan dengan suatu tujuan tertentu. Adapun teknik wawancara yang yang
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu penulis menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan pokok agar tidak menyimpang dari pedoman yang telah
digariskan atau direncanakan dalam wawancara. Dari hasil wawancara ini
dapat dikembangkan untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan dapat
divariasikan dengan situasi yang ada dan agar lebih sempurna apa yang
diperolehnya.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data Yyang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah

tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian sosial, fungsi data yang

“Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial Dasar-Dasar Dan Aplikasi, (Jakarta:
Rajawali,2004), 139.
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berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan
pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
mendalam. Dokumentasi pada penelitian ini mencakup pendokumentasian
hasil ulangan/karangan siswa, arsip-arsip, brosur-brosur madrasah dan lain-
lain.
3. Metode Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan, Karena
pada tahapan ini, kaidah-kaidah yang mengatur keberadaan objek penelitian harus
sudah diperoleh. Penemuan kaidah-kaidah tersebut merupakan inti dari sebuah
aktifitas ilmiah yang disebut penelitian, betapapun sederhananya kaidah yang
ditemukan tersebut.*?
Corder (1974) mengemukakan, bahwa analisiss kesalahan berbahasa
mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengenali kesalahan
b. Mengklasifikasi kesalahan
c. Menjelaskan kesalahan
d. Mengevaluasi kesalahan®?
Berdasarkan langkah-langkah tersebut dapat kita susun batasan atau definisi
yang berbunyi “analisis kesalahan adalah prosedur kerja yang biasa digunakan

oleh para penulis dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sample,

*2 Mahsun, Metodologi Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya, (Jakarta:
PT: RajaGrafindo Persaja, 2004), 30.
*Henry Guntur Tarigan, Pengajaran..... , 152.
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pengidentifikasian kesalahan, penjelasan kesalahan berdasarkan penyebabnya dan
pengevaluasian atau penilaian taraf keseriusan kesalahan itu.”
G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan, pembahasannya mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum lapangan, yaitu menjelaskan
tentang visi-misi sekolah, kurikulum, kondisi guru dan siswa, dan kondisi fisik
sekolah.

Bab I1l kajian teori, menguraikan teori-teori dan prosedur analisis kesalahan
berbahasa, yang meliputi pengertian analisis kesalahan berbahasa, tujuan, metodologi
serta pembahasan yang lebih spesifik mengenai kesalahan berbahasa taksonomi
kategori linguistik.

Bab IV analisis data, membahas tentang analisis peneliti terhadap data yang
telah dipaparkan , dengan metode analisis penelitian kualitatif serta direlevansikan
dengan metodologi analisis kesalahan berbahasa.

Bab V penutup, berisikan kesimulan dan saran, yaitu jawaban secara naratif

mengenai pertanyaan atau rumusan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu “proses” sehingga ada
prosedur yang harus dituruti. Prosedur ini terdiri atas 1) memilih korpus
bahasa, 2) mengenali kesalahan berbahasa, 3) mengklasifikasikan kesalahan,
4) menjelaskan kesalahan, 5) mengevaluasi kesalahan.

Data kesalahan dikumpulkan dari kedua instansi yaitu siswa kelas X MA
Ta’mirul Islam Solo dan MAU al-Imdad Yogyakarta. Pengumpulan data
kesalahan berbahasa bertujuan untuk mengetahui kesalahan berbahasa yang
dilakukan oleh siswa dalam menulis Insya /karangan berbahasa Arab.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis paparkan pada bab-bab
sebelumnya, maka bisa ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

Analisis kesalahan berbahasa taksonomi kategori linguistik meliputi
kesalahan fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Berdasarkan hasil
analisis kesalahan berbahasa kategori linguistik dari hasil Insya’ siswa kelas
X MA Ta’mirul Islam Solo terdapat 78 kesalahan, dan MAU al-Imdad
Yogyakarta sebanyak 90 kesalahan, berikut ini pembagian dan rinciannya,
yaitu :

1. Kesalahan Fonologi (al-Akhta’ al-Imlaiyyah waas-Sawtiyyah) MA

Ta’mirul Islam Solo Sebanyak 23 atau 29,48 %, sedangkan MAU al-
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Imdad Yogyakarta sebanyak 34 atau 37,77 %, dengan Kkriteria
kesalahan sebagai berikut :
a. Pertukaran penggunaan suara tipis (ringan) sebagai ganti huruf
yang tebal (berat) atau sebaliknya. Yaitu :
1) Pemakaian huruf ha’ (») sebagai ganti dari za' (z)
2) Pemakaian huruf 7@’ (<) sebagai ganti dari @’ (&)
3) Pemakaian huruf kaf (<) sebagai ganti dari gaf ()
4) Pemakaian huruf syin (%) sebagai ganti dari sin (o)
b. Tidak bisa membedakan vokal panjang dan vokal pendek
c. Penyambungan kata dan huruf yang tidak tepat
d. Transliterasi tulisan bahasa Indonesia dalam bahasa Arab yang
tidak tepat
. Kesalahan Morfologi (al-Akhta’ as-Sarfiyyah) MA Ta’mirul Islam
Solo Sebanyak 8 atau 10,25 %, sedangkan MAU al-Imdad Yogyakarta
sebanyak 14 atau 15,55 %, dengan kriteria kesalahan sebagai berikut :
a. Kesalahan pada pemilihan kata ganti (ad-Damir al- ‘aid)
b. Kesalahan pada pemilihan isim maushul sesuai aidnya
c. Kesalahan pada pemilihan fi’il yang tidak sesuai dengan fa’ilnya
. Kesalahan Sintaksis (al-Akhta’ an-Nahwiyyah) MA Ta’mirul Islam
Solo Sebanyak 32 atau 41,02 %, sedangkan MAU al-Imdad
Yogyakarta sebanyak 34 atau 37,77 %, dengan kriteria kesalahan
sebagai berikut :

a. Kesalahan pemberian harokat di akhir kata/kalimat (i 'rab)
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Kesalahan penyusunan Sifah Mausuf

Kesalahan penyusunan Tarkib Idafiyy

. Kesalahan penyusunan Adad Ma’dud

Kesalahan dalam menyesuaikan antara Mudzakkar-Muannast

Kesalahan dalam pengamalan ‘amil nawasib

4. Kesalahan Semantik (al-4khta’ ad-Dilaliyyah wa al-Kalimat) MA

Ta’mirul Islam Solo Sebanyak 15 atau 19,23 %, sedangkan MAU al-

Imdad Yogyakarta sebanyak 8 atau 8,88 %, dengan kriteria kesalahan

sebagai berikut :

a.

Pencampuran bahasa dalam kalimat (antarbahasa)

b. Pemilihan kata yang tidak tepat

C.

Penambahan atau pemakaian artikel yang tidak tepat

Dari persentase hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok

Pesantren MAU al-Imdad Yogyakarta lebih banyak melakukan kesalahan

dibandingkan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Solo dalam hal menulis

karangan atau insya’. Kesalahan yang dilakukan siswa dipengaruhi oleh

perbedaan metode pengajarannya:

1. Praktek pengajaran yang ada pada Pesantren Salaf yaitu mempunyai

tujuan agar siswa mampu membaca atau memahami suatu teks (fahmul

magru’), sehingga skill dalam hal menulis karangan (insya’) kurang

diasah. Penguasaan gramatika yang di asumsikan untuk pesantren salaf

tidak memberi kontribusi untuk kemampuan kitabah, karena kemampuan
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kitabah selain harus menguasai gramatika juga harus menguasai mufrodat,

pembiasaan dan membutuhkan imajinasi tinggi.

2. Berbeda dengan Pesantren Modern yang mengajarkan bahasa Arab
sebagai alat komunikasi (pengajaran bahasa melalui pendekatan
komunikasi), dimana didalamnya terdapat banyak latihan berbicara
maupun menulis. Dari kebiasaan mengungkapkan itulah yang menjadikan
siswa Pondok Modern lebih mudah dan lancar dalam mengingat kosakata
sehingga menjadikan siswa lebih kreatif dalam menuangkan gagasan
kedalam tulisan.

B. Saran-saran
Guna tercapainya tujuan pengajaran bahasa Arab, maka pada akhir
pembahasan ini akan penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Memberikan penekanan-penekanan dan penjelasan lebih serta latihan-
latihan pada kaidah-kaidah yang banyak memunculkan kesalahan-
kesalahan. Diantaranya kaidah-kaidah yang telah dirumuskan diatas.

2. Melakukan banyak latihan penerapan-penerapan kaidah sehingga
siswa memiliki penguasaan yang luas dan mendalam, terutama pada
kaidah-kaidah yang memiliki banyak perbedaan dengan tata bahasa
Indonesia. Dengan demikian, siswa tidak lagi menggunakan bahasa
Arab dalam struktur bahasa Indonesia. Sebagai contoh mudhof mudhof
ilaih, na’at man’ut, mubtada’khobar, fi’il fa’il adalah beberapa diantara
struktur-struktur yang banyak berbeda dengan struktur padanannya

dalam bahasa Indonesia.
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3. Kepada para guru bahasa Arab, hendaknya memiliki kompetensi untuk
menyusun materi sesuai tingkat kesulitan yang dialami pelajar
sehingga porsi materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan pelajar. Guru
bahasa juga harus mampu memilih metode, strategi, teknik khusus
yang tepat dan efisien dalam mengajar bahasa. Karena dengan
mempunyai kompetensi tersebut pengajaran bahasa akan lebih mudah
difahami oleh pelajar.

4. Dengan adanya penelitian tentang analisis kesalahan berbahasa,
diharapkan upaya guru untuk menindaklanjuti, merespon atau
memberikan balikan, dan terus berusaha untuk memperbaiki kesalahan
yang dilakukan oleh siswa, baik itu kesalahan dalam bahasa lisan
maupun bahasa tulis.

5. Meninjau kembali pembelajaran Nahwu Shorf dengan melihat
kemungkinan kemungkinan berikut:

a. Menambahkan alokasi waktu pembelajaran pada materi yang
membutuhkan penjelasan mendalam/mendetail, contoh: huruf jar,
mudhof ilaihi dan man’ut-na’at.

b. Mengurangi alokasi waktu yang dianggap berlebihan.

c. Mengurangi pokok-pokok bahasan yang dirasa kurang diperlukan,
baik dalam penggunaan bahasa sehari-hari maupun penulisan karya

tulis.
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6. Saran bagi peneliti selanjutnya: Melihat tujuan pengajaran bahasa yang
berbeda antara pesantren Modern dan Salaf, maka peneliti selanjutnya
bisa meneliti tentang Perbandingan MA Ta’mirul Islam Solo dan
MAU al-Imdad Yogyakarta dalam membaca kitab (meneliti tentang
gira’ah dan fahmul magru’nya) untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan membaca dua instansi ini.

Pada akhirnya, saran-saran tersebut diatas harus ditunjang dengan
perbaikan aspek-aspek lain, diantaranya pembelajaran Nahwu Sharf secara
khusus dan bahasa Arab secara umum, yang meliputi metode, pengajar,
buku ajar, dan siswa. Sehingga perbaikan yang dilakukan akan berjalan
secara mendalam dan komprehensif. Dengan demikian, peningkatan

kualitas akan bisa diharapkan secara lebih maksimal.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah Rabb al- ‘Alamin. Puji syukur kepada Allah SWT atas
pertolongan, rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan kepada hamba-nya,
sehingga penyusun dapat menyelesaikan tesis ini. Penulis sangat menyadari
bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, dengan
berlapang dada penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat
membangun, demi kebaikan dimasa yang akan datang. Penyusun juga sangat
berharap kepada para pembaca agar dapat mengambil manfaat dari tesis ini
untuk menambah wawasan bagi para pembaca yang membutuhkan; apalagi
untuk diadakan penelitian lebih lanjut, karena sesungguhnya sifat dari

kesimpulan setiap penelitian ilmiah adalah kesementaraan.
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Ucapan terima kasih kami haturkan kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan tesis ini, terkhusus kepada Bapak Dr. Sukamta,
M.A. yang telah berkenan meluangkan waktu untuk membimbing penulis
dalam menyusun tesis. Tak lupa kepada pihak-pihak lain yang telah
memberikan kontribusi berupa semangat, kritik dan saran yang memacu
penulis untuk mengembangkan dan membenahi isi tesis hingga menjadi lebih
baik.

Akhirnya, penulis mohon maaf atas segala kekurangan yang ada.
Semoga, karya sederhana ini mendapat ridho dari Allah SWT, bermanfaat

bagi penyusun dan untuk yang membaca karya ini. Amin.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Ustadz Kevin pada tanggal 27 Maret 2016 ( 09.00 WIB )

A. Pertanyaan untuk Guru.

1.

Mata pelajaran apa yang bapak ajarkan di kelas X MA ini ?
Jawaban: Saya mengajar bahasa Arab, nahwu, shorof, termasuk insya’ juga.

Karena selain mengajar, saya juga menjadi wali kelas X.

. Apakah Bapak selalu melakukan persiapan sebelum mengajar?

Jawaban: Wajib, karena kita diwajibkan untuk mempelajari apa yang telah

disusun di I’dad atau persiapan buku ajar (RPP).

. Dari kemampuan berbahasa arab, mendengar, berbicara, membaca dan menulis

yang manakah sering bapak tekankan ?

Jawaban: Yang saya tekankan yaitu lebih kepada kalam dan kitabahnya.
Karena kemahiran kalam dan kitabah itu sifatnya produktif, selain penting hasil
kedua kemahiran itu juga dinikmati orang lain. Kalau giraah saya kembalikan

ke pribadi masing-masing.

. Susunan kaidah manakah yang sering ditemui kesalahannya ?

Jawaban: Susunan kesalahan yang sering ditemui yaitu tarkib dari dua unsur
antara nahwu dan shorof. Kesulitan dalam menuangkan karangan kedalam
bahasa Arab yang seakan-akan hanya bahasa Indonesia yang dituangkan secara
langsung kedalam bahasa Arab.

Metode seperti apa yang anda gunakan ketika mengajar ?

Jawaban: Saya sesuaiakan dengan materi yang sedang saya ajarkan, karena
insya’ dikelas X atau insya’ yang diterapkan dipondok itu tidak melulu hanya
mengarang. Jadi ada yang namanya ja’lul jumlah mufidah, rotbul jumlah,
muzawajatul jumlah. Trik-trik yang saya pakai juga berbeda-beda, ketika ja’lul
jumlah saya harus exen dulu, kita terangkan tarkib-tarkibnya habis itu mereka
menyusun seperti itu. Ketika pas waktunya materi mengarang, saya pakai drill,

pakai anasir/kerangka isinya dulu. Itu yang saya tekankan untuk memacu para



siswa. Saya bedakan karena materi satu tahun itu tidak hanya mengarang,
walaupun mengarang sendiri/ insya’ul magolah itu poin dari materi tersebut.

6. Bagaiamana pendapat bapak tentang minat siswa terkait keikutsertaannya
dalam kegiatan pembelajaran kitabah ?
Jawaban: Minatnya masih lemah, apalagi yang namanya mengarang ini
membutuhkan imajinasi tinggi, sedangkan imajinasinya siswa masih lemah.
Kecuali yang ikut extra kulikuler wartawan didalam pondok, meraka terpacu
dan terbiasa menulis karangan, saya bilang masih lemah karena yang mengikuti
extra itu hanya sekian persen, mungkin hanya 2 orang dalam satu kelas. Untuk
menaggulangi itu saya tentukan anashirnya dalam mengarang, mitsal untuk satu
minggu ada empat anashir yang harus dikerjakan. Contonya: rihlah ila syati’il
bahri, anashir pertama waktu dhahab, anashir kedua, bima syai’iddhahab, dst.
Karena dengan kerangka ini akan memacu atau mempermudah siswa dalam
mengarang bahasa Arab.

7. Apa problematika yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Insya’ ?
(isi/penyusunan/mufrodat/qowa’id/tulisan).
Jawaban: Diantaranya kesulitan dalam berangan-angan/ memikirkan cerita,
memikirkan alurnya seperti apa, belum nanti mufrodat dan cara merangkainya.
Kendala kedua yang dialami siswa yaitu padatnya kegiatan dipondok sehingga
tidak bisa fokus hanya pada satu pelajaran saja.

B. Teknik Evaluasi
1. Bagaimana teknik evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab?

Jawaban: Saya kumpulkan bukunya, lalu menyuruh siswa menulis kembali
salah satu hasil karya siswa. Setelah itu saya bahas perkata, lalu saya koreksi
bersama sampai detail, sampai betul sekali sebagai sample. Contohnya dalam
shorof, misalkan kesalahan dalam menuliskan isim fail dan isim maf’ul, lalu

kita betulkan bersama. Lalu kesalahan tarkibnya, kesalahan itu saya jelaskan



lewat sample yang saya gunakan tadi. Mengapa, karena judulnya sama pasti
ceritanya juga hampir sama, makanya saya memakai sample tadi.

2. Apa saja kriteria yang Anda nilai dalam lembar kitabah siswa ?

Jawaban: Yang pertama yaitu syairul hikayah atau syairul magolahnya sudah
sesuai urutan atau belum, kalau urutannya sudah betul, lalu penulisannya, betul
salah huruf-hurufnya, selanjutnya adalah tarkibnya.

C. Teknik koreksi Kitabah

1. Bagaimana teknik yang Anda gunakan dalam mengoreksi hasil kitabah siswa?

Jawaban: Pertama saya tanyakan langsung kepada siswa bagaimana betulnya,
jika tidak ada yang tahu sama sekali, saya pancig dahulu betulnya bagaimana,
asalnya bagaimana, kalau masih tidak bisa menjawab baru saya yang
membetulkan.

2. Apakah Anda membaca seluruh hasil kitabah siswa ?

Jawaban: lya saya membaca seluruhnya. Itu saya lakukan sebagai penghargaan
terhadap siswa, jadi setiap hasil insya’ pasti ada coretan dan nilainya. Itu saya
lakukan sebagai bentuk apresiasi saya terhadap siswa, karena dengan itu anak
akan berkesan dan merasa dihargai. Sehingga pertemuan selanjutnya dia lebih
giat lagi. walaupun cara mengoreksi tidak didepan mereka, setelah pertemuan
selanjutnya mereka jadi tahu mana kesalahan yang terjadi dan bisa langsung
membetulkannya.
D. Pertanyaan untuk siswa

1. Apakah kendala yang kamu hadapi pada saat megarang dalam bahasa Arab ?
Jawaban: Kesulitan dalam merangkai cerita, kesulitan dalam menuangkan
nahwu shorof kedalam karangan bahasa Arab.

2. Langkah apakah yang anda lakukan agar paham terhadap materi pelajaran
kitabah/insya’ ?

Jawaban Belajar terus pak.



3. Apa memang sulit dalam mempelajari atau menerapkan gowaid nahwiyah
sharfiyyah kedalam bentuk tulisan ?
Jawaban: Kalau dikatakan sulit, itu memang ada kecenderungan sulit. Bahkan
ketika saya melihat ketika penerapan gaidah sharfiyyah dan nahwiyyah dalam
pembelajaran shorof dan nahwu itu tidak banyak sampe mengarang dalam
bentuk tarkib yang pajang-panjang. Apalagi shorof, shorof itu pembahasan kata
perkata dan tidak sampai kepada tarkib yang panjang, sehingga dari
pembelajaran shorof dan nahwu itu andil untuk pembuatan tarkib yang panjang
itu minim sekali. Saya mengajar nahwu, shorof, kemudian diterapkan dipondok
ini. Shorof itu hanya seputar mengulang kata, sighoh, wazan, disitu ada I’lal/
ibdalnya apa, terus kalau ada bentuknya bagaimana, hanya berkecimpung
disitu. Sehingga dalam penerapannya nanti itu sangat sulit, saya sendiri selaku
penganjar nahwu shorof dan insya’. Merasakan bahwa santri mengalami
kesulitan. Karena tidak banyak penerapan tarkib-tarkib yang panjang. Di shorof
maupun nahwu itu basith atau sederhana. Hanya mitsal gowaid mitsal qowaid
seperti itu sehingga untuk merangkai yang lebih panjang itu masih kesulitan.
Ketika saya sambungkan ke insya’ tadi, saya berusaha menerapkan bagaimana
shorof bisa mengena, nahwu dan tarkibnya juga. Kalau sulit atau tidaknya itu
saya lihat dari hasil karangan siswa, jadi mungkin dia lemah dalam tarkib. Pasti
masnya nanti menjumpai tulisan itu dalam penerapan shorof dan nahwu.
Karena apa ? karena minim dalam pembuatan jumalah maupun tarkib yang
panjang yang ditemui dalam pembelajaran shorof dan nahwu. Nahwu. Dikitab
sudah ada tamrinnya, dia tinggal masukkan gaidah disitu. Contohnya huruful
jar itu sudah ada jumlahnya, tinggal dia menempatkan tarkib huruful jarnya.
Contoh lain yaitu maf’ul bih, dia hanya mengisi atau membuat maf’ulnya.
Karena disitu sudah ada jumlahnya tinggal melengkapi. Itulah salah satu

penyebab sulitnya siswa dalam menuangkan ke sebuah cerita yang panjang.



E. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kesalahan

1.

2.

3.

Memberikan mufrodat (kosa kata) baru setiap harinya kepada siswa
Mengadakan evaluasi pembelajaran setiap satu minggu sekali.
Membuat papan mufrodat di setiap lokasi yang mudah di jangkau siswa
Membuat papan Islah al-lugah

Mengintensifkan program MaZzkamah al-Lughah
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Ustadz Syukur pada tanggal 13 Februari 2016 (11.00 WIB)

A. Pertanyaan untuk Guru.

1.

Mata pelajaran apa yang bapak ajarkan di kelas X MA ini ?

Jawaban : saya mengajar tiga mata pelajaran, muhadatasah, bahasa arab dan
giroatul kiutub. Jawaban : Yang sering ditemukan adalah susunan idhofah dan
naat man’ut, soalnya susunan tersebut hampir sama dan sulit dibedakan oleh

sebagian siswa.

. Apakah Bapak selalu melakukan persiapan di rumah sebelum mengajar?

Jawaban : lya, bahkan sebelum masuk tahun ajaran baru, setiap guru dihimbau
agar menyiapkan bahan atau materi apa saja yang akan disampaiakn selama
satu semester.

Dari kemampuan berbahasa arab, mendengar, berbicara, membaca dan menulis
yang manakah sering bapak tekankan ?

Jawaban : Ketika mengajarkan muhadatsah yang saya tekankan dimaharatul
kalam sama istimaknya. Dan apabila mata pelajarannya giroatul kitab, yang
saya tekankan adalah penguasaan qowaid, menganalisa kata dan
penerjemahannya.

Metode seperti apa yang anda gunakan ketika mengajar ?

Jawaban : Metode eklektik/ metode campuran yang menggabungkan empat
kemahiran berbahasa.

Bagaiamana pendapat bapak tentang minat siswa terkait keikutsertaannya
dalam kegiatan pembelajaran kitabah ?

Jawaban : Karena bahasa Arab sudah menjadi “makanan schari-hari” bagi
mereka, maka tidak terlalu sulit bagi anak-anak untuk memahami pelajaran
bahasa Arab. Karena pengalaman saya waktu mengajar di madrasah non
pesantren, penguasaan mereka dalam mempelajari bahasa Arab itu harus

dituntun dari awal. Bahkan dalam hal cara menulis huruf dalam bahasa Arab.



6. Apa problematika yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Insya’ ?
(isi/penyusunan/mufrodat/qowa’id/tulisan).
Jawaban : Pemilihan kata atau mufrodat, penyususnan kalimat dan pemilihan
kata hubung yang tepat.
B. Evaluasi
1. Bagaimana teknik evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab?

Jawaban : Secara umum setiap 4 pertemuan saya melakukan evaluasi

pembelajaran berupa tes ulangan harian.
2. Apa saja kriteria yang Anda nilai dalam lembar kitabah siswa ?
Jawaban : Tulisan, isi, penerapan goidah nahwiyah.

C. Teknik koreksi Kitabah

1. Bagaimana teknik yang Anda gunakan dalam mengoreksi hasil kitabah siswa ?

Jawaban : Menganalisa kata perkata, menganalisa gowaidnya, kemudian
memberikan koreksian langsung dilembar kitabah siswa. Kalau perlu setelah
selesai ulangan , hasil kesalahan2 yang siswa lakukan saya adakan

ishlahullughoh/koreksi bahasa yang melibatkan seluruh siswa dikelas.
2. Apakah Anda membaca seluruh hasil kitabah siswa ?

Jawaban : lya, karena dengan itu saya bisa mengetahui kekurangan/kelemahan

setiap siswa.

D. Pertanyaan untuk siswa
1. Apakah kendala yang kamu hadapi pada saat megarang dalam bahasa Arab ?
Jawaban : Yang saya hadapi adalah kurangnya penguasaan mufrodat. Karena
penguasaan bahasa itu membutuhkan banyak kosakata. Dalam kegiatan
dipesantren sehari-hari yang dipelajari hanya bahasa-bahasa klasik yang
termuat di kitab kuning.



2. Langkah apakah yang anda lakukan agar paham terhadap materi pelajaran
kitabah/insya’ ?
Jawaban : Mencari kata-kata yang sulit dikamus lalu saya belajar menyusunnya
kedalam bahasa arab. Jika saya menemui kesulitan saya konsultasi dengan guru
pengampu.

3. Apakah anda merasa kesulitan dalam mempelajari atau menerapkan gowaid
nahwiyah sharfiyyah kedalam bentuk tulisan ?
Jawaban : lya, karena pembelajaran nahwu yang diajarkan di pondok pesantren
hanya sebatas penjelasan teori2 dan analisis kata, tidak samapi pada praktek
membuat kalimat.
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